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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sebelum saya menempuh studi Magister Pendidikan di Universitas Pelita 

Harapan (UPH). Beberapa kali saya mengunjungi SMAK Mario John Boen. Saya 

bermain bola bersama seminaris, mengikuti misa di seminari dan bercerita dengan 

para Romo yang mendampingi seminaris. Setiap ke seminari saya mengamati 

fenomena dimana para seminaris tertentu baik di sekolah, asrama maupun di 

lapangan olahraga selalu saja menjadi bahan tertawaan dan candaan. Terutama 

seminaris yang bergaya feminim. Seminaris tersebut memilih diam dan tidak 

membalas olokkan dan ejekkan dari sesamanya.  

Saya penasaran dengan fenomena yang dialami oleh seminaris tersebut. 

Karena peristiwa yang sama dahulu juga sering saya saksikan di seminari 

menengah saya sendiri. Di mana kala itu saya juga merasa bahwa fenomena 

tersebut adalah biasa-biasa saja. Rasa penasaran akan fenomena itu, mendorong 

saya menggali dan mencari tahu tentang fenomena tersebut. Apakah fenomena 

tersebut hanya ekspresi persahabatan? Apakah fenomena tersebut sebagai kritikan 

pada sesama seminaris seusia mereka? Mengapa seminaris yang jadi korban 

hanya diam dan murung? Apakah fenomena itu hanya sekedar olokkan, 

merendahkan, ejekkan, hinaan, dan fitnahan? 

Berbagai pertanyaan yang muncul akan fenomena tersebut mendorong 

saya menggali lebih jauh dan dalam fenomena tersebut. Setelah membaca 

beberapa referensi tentang tindak kekerasan di sekolah, fenomena-fenomena 

tersebut menjurus pada tindak perundungan verbal. Sebab, fenomena tersebut 
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berulang-ulang dilakukan seminaris di SMAK Mario John Boen. Ternyata, 

dampak negatifnya bukan hanya pada korban tapi juga pelaku dan orang 

menonton fenomena tindak perundungan verbal tersebut.  

Mempertimbangkan dampak negatif perundungan bagi pelaku, penonton 

dan korban, saya memilih menggali dan mendalami fenomena perundungan 

verbal yang saya saksikan di SMAK Mario John Boen. Sekurang-kurangnya ada 

dua alasan yaitu, pertama, kesadaran dan pengetahuan akan hak dasar setiap 

seminaris berhak mendapatkan rasa nyaman, aman, dan damai ketika belajar di 

sekolah. Kedua, dampak yang sangat serius bagi seminaris baik korban, pelaku 

dan penonton perundungan verbal di sekolah. Oleh sebab itu, perundungan verbal 

harus dilawan dan dicegah. Bila perilaku perundungan verbal bisa diatasi, secara 

otomatis perilaku perundungan verbal di sekolah bisa diminimalisir.  

Menurut Dokumen Konsili Vatikan II, Dekrit Optatam Totius, nomor 3, 

seminari-seminari menengah didirikan untuk memupuk tunas-tunas panggilan. 

Para seminaris hendaknya melalui pembinaan hidup rohani yang khas, disiapkan 

untuk mengikuti Kristus Penebus dengan semangat rela berkorban dan hati yang 

jernih. Hendaknya mereka di bawah bimbingan para pemimpin yang penuh 

kebapaan, dengan kerjasama para orang tua yang sangat membantu, menjalani 

hidup yang cocok dengan usia, mentalitas, serta sesuai dengan prinsip-prinsip 

psikologi yang sehat. Studi para seminaris pun harus diatur sedemikian rupa 

sehingga tidak merugikan para seminaris untuk melanjutkannya ke tempat lain 

sekiranya kemudian memilih status hidup yang lain.  

Berdasarkan uraian dekrit Optatam Totius, nomor 3 tersebut ada tiga aspek 

yang ditekankan dalam pembinaan dan pendidikan para seminaris yaitu aspek 
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intelektual, emosional dan religius. SMAK Mario John Boen dalam kurikulum 

pembinaan dan pendidikannya juga menekankan ketiga aspek tersebut dituangkan 

dalam visi dan misi yang dirumuskan menjadi status quaestionis sebagai berikut. 

Pertama, apakah seminaris sudah mengasihi sesamanya di sekolah dan 

asrama sebagai implementasi mengasihi Allah sebagaimana tertuang dalam visi 

yang ingin dicapai? Sehingga, mereka tumbuh menjadi pribadi yang matang 

secara intelektual, emosional, dan spiritual (bdk. Lukas 2: 40.52). Kedua, 

bagaimana seminaris mengembangkan hidup spiritualitas (sanctitas), hidup 

berkomunitas (socialitas), kualitas hidup fisik dan mental (sanitas), menguasai 

ilmu pengetahuan (scientia) dan menguasai teknologi sebagaimana ditegaskan 

dalam misi?  

Visi dan misi SMAK Mario John Boen yang dirumuskan menjadi status 

quaestionis, terkandung beberapa nilai karakhter yang ditanamkan untuk para 

seminaris. Nilai-nilai karakter itu mencakup: kesehatan, kedisiplinan, 

keterbukaan, kejujuran, rela bekorban, siap bereksplorasi, hidup komunitas, dan 

hidup rohani. Akan tetapi, dalam proses pembinaan dan pendidikan, para 

seminaris di sekolah dan asrama ditemukan ada beberapa permasalahan yang 

mengganggu proses pembelajaran. Salah satunya adalah permasalahan 

perundungan verbal yang dampaknya sangat merugikan seminaris.   

Peneliti dalam penelitian ini memberi fokus dampak tindak perundungan 

verbal pada proses pembelajaran di sekolah. Hilangnya kepercayaan seminaris 

akan model pembinaan dan pendidikan di seminari, kegagalan belajar dan sekolah 

karena seminaris merasa tertekan, motivasi belajar rendah, konsentrasi belajar 

terganggu, tidak fokus dalam belajar dan prestasi belajar menurun. Peneliti akan 
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meneliti dan menggali informasi tentang dampak tersebut pada pelaku, korban, 

dan penonton tindakan perundungan verbal di asrama dan sekolah. Dampak 

tindak perundungan verbal itu berpotensi mengacam dan menurunkan motivasi 

seminaris untuk menjadi imam. Seminaris bisa dikeluarkan dari seminaris. 

Dengan demikian, harapannya jadi imam pun hilang karena tindak perundungan 

verbal yang mustinya bisa diatasi dibiarkan terjadi begitu saja.  

Kasus ini sangat menarik untuk diteliti lebih mendalam, terperinci dan 

lebih menyeluruh sebagaimana ciri khas dari analisis data studi kasus yang 

dikemukakan oleh John W. Creswell (2018, 137). Ada pun alasan-alasannya 

sebagai berikut; pertama, sebelum menempuh pendidikan di SMAK Mario John 

Boen, para seminaris mengikuti test tertulis dan test wawancara. Untuk 

menyelidiki motivasi, kehendak bebas calon dalam bidang rohani, moral, dan 

intelektual. Dalam seluruh penyaringan dan pengujian tersebut selalu 

dipertahankan ketegasan sikap meskipun ada keluh kesah tentang kekurangan 

imam. Apabila ditemukan ada calon yang tidak cocok mendapat pengarahan 

penuh kebapaan dibantu untuk menyadari panggilan lain dan gembira 

menjalankan kerasuan awam. 

Kedua, para seminaris sekolah dan tinggalnya sama-sama di suatu asrama. 

Artinya, intensitas perjumpaan sangat tinggi dan waktu untuk saling mengenal 

begitu banyak. Mestinya, semangat kekeluargaan dan persaudaraan tinggi dan 

sangat terjamin. Ketiga, semua seminaris adalah laki-laki yang orientasi 

sekolahnya adalah menjadi imam katolik yang kelak melayani banyak orang. 

Artinya, para seminaris dibina dan diajarkan oleh tenaga pembina dan pengajar 

pilihan. Mestinya, di kelas dan di asrama para seminaris menghidupkan semangat 
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berbela rasa, rela berkorban, saling menghargai dan menghormati.  

Ditambah lagi para seminaris masing-masing kelas di asrama dibimbing 

oleh pamong yang terdiri dari para imam. Para pamong tersebut dibekali 

pengetahuan yang cukup, mewariskan hidup rohani yang teratur, dan jarang 

menampakan emosi yang meledak-ledak dihadapan seminaris. Ada yang 

bertindak sebagai pembimbing rohani, koordinator liturgi, koordinator bakat, bapa 

pengakuan dan pembimbing studi, koordinator disiplin, dan lain sebagainya. 

Seharusnya perundungan verbal yang terjadi pada seminaris akibatnya tidak 

sampai pada level mengganggu proses pembelajaran. 

Fakta ini lah juga yang mendorong peneliti meneliti agar memapar dan 

menganalisis kasus perundungan verbal secara lebih mendalam, terperinci, dan 

menyeluruh di lembaga SMAK Mario John Boen Pangkalpinang.  

1.2 Fokus Penelitian                                                 

     Dalam penelitian ini, fokus peneliti berdasarkan pengamatan lapangan 

peneliti menemukan kasus perilaku perundungan verbal SMAK Mario John Boen. 

Saat jam pelajaran matematika, seorang seminaris menjawab pertanyaan dari 

gurunya dengan suara yang kecil dan berdialek dari daerah asalnya. Ia 

ditertawakan, diejek, direndahkan, dilecehkan dan diteriaki oleh sesamanya. Ia 

hanya diam dan menampakan wajah yang murung. Kasus ini mengakibatkan 

terganggunya proses pembelajaran para seminaris. Khususnya para seminaris 

kelas XI dan XII masing-masing kelas berjumlah 24 dan 10 dalam kurun waktu 

tahun ajaran 2019/2020. Pada penelitian ini juga peneliti akan menggali informasi 

dengan meneliti dampak perundungan verbal bagi pelaku, dampak perundungan 

verbal korban dan dampak perundungan verbal bagi penonton (bystanders) 
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perundungan verbal.         

 Pusat peneliti pada masalah tindak perundungan verbal yang terjadi pada 

proses pembelajaran di kelas XI dan XII. Masing-masing kelas berjumlah 24 dan 

10 dalam kurun waktu tahun ajaran 2019/2020. Mengingat bahwa mereka sekolah 

dan tinggal di asrama dengan guru dan pamong yang sama. Mereka juga memiliki 

motivasi yang sama sekolah di seminari untuk menjadi imam katolik. Karakter 

mereka juga dibentuk dari visi dan misi yang sama dari seminari. Dalam 

kesamaan proses pembinaan dan pendidikan menjadi imam tersebut, sejauh mana 

dampak (pelaku, korban, dan penonton) perundungan verbal mempengaruhi 

interaksi mereka sehari-hari dalam proses belajar, proses pembinaan rohani dan 

proses pembinaan kepribadian di sekolah dan asrama.  

1.3 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian yang dipaparkan di atas, 

ditemukan beberapa rumusan masalah sebagai berikut;  

1) Mengapa seminaris melakukan tindak perundungan verbal pada 

sesamanya di saat jam pelajaran? 

2) Apa akibat bagi pelaku, korban, dan penonton yang terlibat dalam tindak 

perundungan verbal pada saat jam pelajaran? 

3) Bagaimana solusi yang diberikan oleh pembina dan pembimbing pada 

tindak perundungan verbal di saat jam pelajaran? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tiga tujuan sebagai berikut;  

1) Menemukan penyebab seminaris melakukan tindak perundungan verbal 

pada sesamanya di saat jam pelajaran. 
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2) Memahami lebih dalam dampak tindak perundungan verbal pada proses 

pembelajaran bagi pelaku, korban, dan penonton 

3) Mengetahui solusi-solusi yang didesain oleh pembimbing dan pembina 

terhadap tindak perundungan verbal yang terjadi saat jam pelajaran  

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

    Secara teoritis, manfaat penelitian ini memberikan sumbangan pemikiran 

dalam dunia pendidikan calon imam katolik, khususnya di SMAK Mario John 

Boen untuk mengetahui motivasi para seminaris melakukan perundungan 

verbal, akibatnya bagi proses pembelajaran dan solusi yang ditawarkan untuk 

mengatasi masalah ini. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

    Secara praktis, manfaat penelitian ini ada tiga yaitu: pertama,  

mengingatkan seminaris agar bertumbuh dan berkembang dengan baik secara 

fisik dan mental, menjadi dewasa secara manusiawi dan secara sosial mampu 

hidup bersama. Kedua, seminaris mampu mengolah hidup rohani serta 

mengenal dan menjawab panggilan Tuhan baginya. Ketiga, mampu 

mengembangkan kualitas intelektual sehingga seminaris  lebih siap untuk 

mengikuti  pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi untuk menjadi  imam. 

Ketiga butir di atas merupakan hasil implementasi dari visi seminari, yaitu  

Menjadi seminaris yang mengasihi Allah dan manusia, makin bertambah 

besar dan kuat, penuh hikmat dan makin dikasihi oleh Allah dan 

manusia (Bdk. Lukas 2: 40.52).  

 


